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Abstract 
The objectives of the research were to modiv the tank model by using 
infiltration process in the model, based on available daily rainfall data, actual 
evapotranspiration rates, in 1996 and 1997 for the Cidanau Watershed. The 
hydrological data were the primary and secondary data. 
In this study, the prediction of the daily river runoff / discharge was developed 
by using the modified tank model of the rainfall-runoff processes, and applied to 
simulate the three land use types in the Cidanau Watershed, comprising of 22 620 
Ha. The average coefficient of correlation is 0.81 for the model calibration and 
validation. 
The model can also be used to predict river discharge for different land use. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu cara untuk menduga 
debit sungai adalah dengan 
menggunakan model hidrologi. Wel 
yang cocok adalah yang relatif 
sederhana untuk dilaksanakan, data 
masukan tersedia dan sesuai dengan 
keluaran yang diinginkan. Model 
hidrologi yang dapat memenuhi syarat 
di atas salah satunya adalah dengan 
menggunakan model tangki (tank 
model). 
Besarnya debit sungai yang mampu 
mencapai muara sungai banyak 
dipengaruhi oieh berbagai faktor yang 
dijumpai selama perjalanannya menuju 
muara. Faktor- faktor itu diantaranya; 
pola pengelolaan lahan yang ada, 
pola konsumsi air oleh rumah tangga 
yang berdarn di sekitar sungai, 
besarnya gdqh hujan yang merupakan 
sumber utama ketersediaan air dan 
faktor-faktor lain, seperti jenis tanah, 
bentuk penampang dan topografi 
sungai yang dilalui yang berkaitan 
dengan kemampuan daerah aliran 
sungai untuk menyimpan air. 
Ketersediaan air erat kaitannya 
dengan faktor geografis dan iklim 
daerah aliran sungai, sedang 
kebutuhan air irigasi berhubungan 
langsung dengan absorbsi air oleh 
tanaman selama pertumbuhan sampai 
perkembangan tanaman. Neraca 
keseimbangan antara ketersediaan air 
(supply) dan kebutuhan air (demand) 
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
menganalisis dan merencanakan pe- 
nyediaan kebutuhan air untuk perta- 
nian, kebutuhan air untuk domestiW 
penduduk, kebutuhan air untuk industri 
dan keperluan lainnya, seefisien mung- 
kin. Oleh karena itu pola penge-lolaan 
lahan yang ada perlu ditinjau dengan 
memperhatikan aspek konservasi untuk 
melestarikan sumberdaya air. 
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